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ABSTRAK

HIV/AIDS merupakan penyakit yang mengalami peningkatan jumlah dari setiap
tahunnya . Di Kota Padang tahun 2017 ditemukan kasus HIV sebanyak 370 kasus
, jumlah ini meningkat menjadi 447 kasus pada tahun 2018, penderita paling
banyak di dominasi usia muda atau usia produktif. Banyak faktor yang
menyebabkan kejadian infeksi HIV/AIDS, antara lain adalah perilaku seks bebas.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi faktor faktor yang
berhubungan dengan risiko infeksi HIV/AIDS pada pasien di ruangan Poli
Voluntary Counseling Test (VCT) RSUP Dr. .M.Djamil Padang tahun 2020.
Penelitian ini menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional.
Sampel dalam penelitian sebanyak 63 orang dengan teknik purposive sampling. Uji
yang dipakai adalah Chi Square dengan tingkat kemaknaan 0.05. Data diperoleh
peneliti dari pengisian kuesioner yang diisi oleh responden. Hasil penelitian
menunjukkan faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian infeksi HIV yaitu
teman sebaya dengan nilai p-value 0.026 , perilaku seks berisiko dengan nilai p-value
0.008, IDU dengan nilai p-value 0.007, pemakaian tato dengan nilai p-value 0.009
dan donor darah dengan nilai p-value 0.006. Sedangkan faktor yang tidak
berhubungan adalah status pekerjaan dengan nilai p-value 0.531, status perkawinan
dengan nilai p-value 0.215 dan faktor dominan yang berperan terhadap kejadian
infeksi HIVV/AIDS adalah Pengaruh teman sebaya.

Diharapkan kepada tenaga kesehatan terutama di ruang Poli VCT untuk memberikan
penyuluhan mengenai faktor risiko kejadian infeksi HIV terutama tentang pengaruh
teman sebaya dan perilaku seks bebas.

Kata Kunci : HIV/AIDS, faktor risiko, Pekerjaan, Status Perkawinan, Teman
Sebaya, Perilaku Seks Berisiko.
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